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RINGKASAN 

 

AKTIVITAS RAMUAN NYERI SENDI DARI SOLO TERHADAP 

PENURUNAN SITOKIN PRO INFLAMASI IL-1β PADA TIKUS 

OSTEOARTHRITIS 

Anggie Rahajeng Kusumastuti 

Osteoarthritis (OA) adalah penyakit sendi dengan progresifitas lambat yang 

melibatkan seluruh sendi diartrodial, termasuk tulang rawan artikular, sinovium, tulang 

subkondrat, ligamen serta otot disekitarnya (Dipiro et al., 2020). Pada OA, kondrosit pada 

tulang rawan artikular mengalami perubahan fenotipik yang meliputi proliferasi, 

kematian sel, penuaan, dan perubahan signifikan dalam ekspresi gen, seperti peningkatan 

ekspresi sitokin pro inflamasi. Mediator sitokin pro inflamasi yang memiliki peranan 

penting pada OA adalah Interleukin (IL)-1β. Pada kondisi OA, penderita akan mengalami 

peningkatan IL-1β. Faktor risiko OA yang paling umum yaitu usia, obesitas, jenis 

kelamin, pekerjaan, riwayat cedera sendi atau operasi, dan genetik (Dipiro et al., 2020). 

Secara global diperkirakan populasi lansia di Indonesia akan mengalami peningkatan. 

Seiring dengan meningkatnya jumlah lansia tersebut tentunya harus diiringi dengan 

peningkatan kualitas hidup, mengingat prevalensi penyakit sendi meningkat seiring 

dengan penambahan usia. 

Terapi yang digunakan pada pasien osteoarthritis adalah Non-Steroidal Anti-

Inflammatory Drug (NSAIDs). Namun, penggunaan NSAIDs dalam waktu lama terutama 

pada lansia memiliki kekurangan yaitu menimbulkan banyak efek samping, seperti 

gangguan saluran cerna, gangguan fungsi hati, dan gangguan fungsi ginjal (Katzung et 

al., 2013). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mencari alternatif pengobatan 

dari bahan alam yaitu obat tradisional. Terdapat beberapa ramuan yang digunakan oleh 

masyarakat di Solo untuk mengobati penyakit sendi atau OA. Salah satu peracik jamu 

yang telah berpraktik lama di Solo dan ramuannya banyak digunakan oleh masyarakat 

menggunakan campuran rimpang lempuyang (Zingiber zerumbet), rimpang temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza), rimpang jahe (Zingiber officinale Rosc), daun sirsak (Annona 

muricata), daun kelor (Moringa oleifera), rimpang kunyit (Curcuma longa L), rimpang 

kunyit putih (Curcuma zedoaria), kulit buah manggis (Garcinia mangostana), dan daun 
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serai (Cymbopogon citratus). Penggunaan ramuan tersebut diharapkan dapat memiliki 

aktivitas terhadap nyeri sendi.  

Untuk mengetahui peranan penggunaan ramuan nyeri sendi dari Solo tersebut, 

dilakukan pengukuran kadar sitokin pro inflamasi IL-1β menggunakan ELISA. 

Penginduksian pada tikus dilakukan dengan menggunakan Monosodium Iodoacetate 

(MIA) secara intra-artikular. Pada hari ke-21 setelah penginduksian, dilakukan 

pengambilan darah untuk mengamati kadar sitokin pro inflamsi IL-1β sebelum diberikan 

sampel uji. Kadar sitokin pro inflamasi IL-1β dari kelompok uji tersebut terjadi 

peningkatan dibandingkan dengan kelompok sehat. Berdasarkan analisa statistik 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara kelompok sehat dengan 

kelompok uji yang diinduksi dengan MIA.  

Pada hari ke-21 hingga ke-49 (selama 28 hari) dilakukan perlakuan pada masing-

masing kelompok uji yaitu suspensi CMC-Na (kelompok kontrol negatif); meloxicam 

0,135mg/200gBB tikus (kelompok kontrol positif); ramuan nyeri sendi 0,103 g/200g BB 

tikus (kelompok dosis 1); ramuan nyeri sendi 0,206 g/200gBB tikus (kelompok dosis 2); 

dan ramuan nyeri sendi 0,412 g/200gBB tikus (kelompok dosis 3).    

Pada hari ke-49 dilakukan pengambilan darah untuk mengukur kadar sitokin pro 

inflamsi IL-1β setelah pemberian sampel uji. Berdasarkan hasil uji secara statistik 

menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara kadar sitokin IL-Iβ sebelum dan 

sesudah pemberian sampel uji pada kelompok kontrol positif, dosis 1, dosis 2, dan dosis 

3 (p<0,05). Kadar sitokin pro inflamasi IL-1β pada kelompok tersebut mengalami 

penurunan setelah pemberian sampel uji. Hal ini menunjukkan bahwa ramuan nyeri sendi 

dari Solo dengan dosis 0,103 g/200gBB tikus (kelompok dosis 1); 0,206 g/200gBB tikus 

(kelompok dosis 2); dan 0,412 g/200gBB tikus memiliki aktivitas terhadap osteoarthritis 

melalui penurunan kadar sitokin IL-1β pada tikus osteoarthritis. Penurunan kadar sitokin 

pro inflamasi IL-1β ini dapat diakibatkan karena senyawa-senyawa yang terkandung 

dalam tanaman. Senyawa tersebut telah banyak diteliti dapat menurunkan sitokin pro 

inflamasi IL-1β. 
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ABSTRACT 

 

ACTIVITY OF HERBS FROM SOLO TO DECREASE IL-1β  

PRO-INFLAMMATORY CYTOKINES IN OSTEOARTHRITIS 

RAT 

Anggie Rahajeng Kusumastuti 

Osteoarthritis (OA) is a joint disease characterized by pain, inflammation, and 

joint stiffness. The development of inflammation in OA is influenced by IL-1β as the 

central proinflammatory cytokine mediator. In OA conditions, patients will 

experience an increase in IL-1β. Using selected herbs from the Solo City is expected 

to reduce the pro-inflammatory cytokine IL-1β. 

The formation of the osteoarthritis’ model in rats was carried out by induction 

using monosodium iodoacetate (MIA) intra-articularly. Then the test sample given is 

CMC-Na suspension; meloxicam 0.135mg/200gBB rats; herb 0.103 g/200gBB rats; 

0.206g/200gBB rats; and 0.412g/200gBB rats. 

The levels of the pro-inflammatory cytokine IL-1β showed a significant difference 

between the healthy group and the test group (p<0.05). This shows that the process of 

developing a rat model of osteoarthritis using MIA is successful. After that, it was 

continued by giving the test sample for 28 days. The levels of pro-inflammatory 

cytokine IL-1β showed a significant difference between levels of cytokine IL-Iβ 

before and after the addition of the test sample (p<0.05). This shows the selected 

ingredients from the Solo City with a dose of 0.103g/200gBB rats; 0.206g/200gBB 

rats; and 0.412g/200gBW rats had activity against osteoarthritis by decreasing levels 

of IL-1β cytokines. The decrease in levels of the pro-inflammatory cytokine IL-1β 

can be caused by compounds contained in plants. These compounds have been widely 

researched to reduce the pro-inflammatory cytokine IL-1β. 

Keywords : Osteoarthritis, IL-1β, Herbs, Solo 
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